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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penulis sebagai seorang sutradara menyadari betapa pentingnya sebuah
perencanaan matang dalam melakukan penyutradaraan dalam sebuah film, baik
itu film naratif maupun film dokumenter. Sebagai seorang sutradara yang baik,
untuk berhasil menyampaikan visinya dengan baik ia harus melakukan
perencanaan pada setiap bidang yang terkait dengan penggarapan filmnya.
Keseluruhan film merupakan tanggung jawab seorang sutradara, maka dari itu ia
harus memperhatikan seluruh elemen pendukung film baik dari segi audio
maupun visual supaya dapat menyampaikan visinya dengan baik. Tidak ada film
baik yang digarap dengan tidak serius, semuanya pasti melewati berbagali
perencanaan yang telah dipikirkan secara rinci oleh para pembuatnya. Setiap hal
sekecil apapun yang menjadi bagian dari sebuah film memiliki alasan tersendiri
mengenai keberadaannya di dalam film tersebut, dan tentunya dengan keputusan
yang dibuat oleh sutradara.

Dalam melakukan penyutradaraan film dokumenter, seorang sutradara
harus bisa menyampaikan visi film ini kepada kru dengan jelas agar setiap kru
dapat mengerti apa yang harus mereka lakukan. Selain itu hal yang paling penting
adalah seorang sutradara harus mendapatkan kepercayaan dari narasumber agar
narasumber dapat berbicara apapun di depan kamera tanpa ada batasan.

Namun tidak hanya tahap produksi yang harus diperhatikan secara

seksama, namun juga penting untuk mengatur perencanaan sebuah produksi film
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hingga benar-benar matang. Tahap persiapan atau praproduksi sebuah film
merupakan tahap awal yang sangat penting bagi kesuksesan sebuah film karena
dari sinilah segala sesuatunya dimulai. Persiapan pada film Malaikat itu Bernama
Iblis sangat cukup, maka tidak mengalami kendala yang sangat berat yang perlu
mendapatkan perhatian khusus.

Dengan demikian dapat disimpulkan kembali bahwa perencanaan matang
pada tahap praproduksi sangat berpengaruh terhadap berjalan lancarnya sebuah
produksi film. Semakin matang persiapan produksi sebuah film, semakin matang
pula proses penggarapan film tersebut, yang akhirnya juga dapat melancarkan
tahap pascaproduksi sebuah film. Apabila seorang sutradara dapat mengatur dan
mempersiapkan segalanya dengan baik maka pesan yang ingin disampaikan lewat

film dokumenter akan tersampaikan dengan baik.

5.2 Saran

Setelah melihat pada keseluruhan Tugas Akhir ini, maka penulis pun akan
membagikan beberapa saran kepada para pembaca. Berikut merupakan saran-
saran penulis dalam menggarap sebuah film dokumenter.

1. Perencanaan yang matang pada tahap praproduksi merupakan poin yang
sangat penting dalam sebuah produksi film apapun baik naratif maupun
dokumenter. Jangan takut untuk meluangkan waktu yang lama pada tahap
perencanaan ini, karena justru semakin matang sebuah perencanaan, maka

semakin lancar pula pelaksanaannya kelak.
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2. Sebagai seorang sutradara yang baik, sangat penting untuk menentukan
visi utama yang ingin disampaikan dari keseluruhan film. Hal ini akan
memudahkan sutradara dalam menentukan visi-visi lainnya yang
terkandung dalam masing-masing elemen pendukung didalam sebuah

film.

3. ‘Seorang sutradara yang baik tentunya harus memiliki hubungan yang baik
pula dengan masing-masing kru dari setiap departemen film. Hal ini akan
memudahkan sutradara dalam mengomunikasikan visinya kepada masing-
masing jabatan, dan tentunya akan membuat suasana produksi menjadi
lebih bersahabat sehingga mood para kru pun menjadi baik, karena
semangat kru yang buruk dapat berpengaruh kepada hasil kerja yang buruk

pula.

4. Seorang sutradara film dokumenter harus bisa membawa subjek film
dokumenternya untuk bisa berbicara dengan nyaman tanpa ada batasan,
sehingga membuat sebuah film dokumenter yang dibuat menjadi lebih

natural atau tidak dibuat-buat.

5. Dalam memilih kru untuk sebuah produksi film, sebaiknya pilihlah kru
yang benar-benar dirasa cocok dengan gaya kerja pembaca serta cocok
dengan jenis film yang digarap. Kesalahan dalam memilih kru dapat

berakibat fatal terhadap eksekusi akhir film.
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6. Percayalah akan visi yang ingin pembaca sampaikan dan cintailah film
yang pembaca buat. Karena apabila pembaca sendiri tidak percaya dan

tidak mencintai film terse bagaimana mungkin orang lain dapat

buat? Anggap film buatan
sesuatunya dengan

film tersebut
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